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 Adolescence is a crucial period because it is a transition to adulthood. Adolescents in general are different from orphaned 
adolescents because they receive guidance from their parents. Meanwhile, orphaned adolescents experience many heavier 
things because they grow up without parents, which makes them lose their direction in life and have difficulty achieving 
spiritual well-being. If traced further, the achievement of spiritual well-being is the desire of everyone, including orphaned 
adolescents. However, the dynamics that they go through are not easy and are full of various obstacles and risks. For this 
reason, the purpose of this study is to determine the portrait of the spiritual well-being of orphaned adolescents. The 
method used in the research is qualitative with an interpretative phenomenology design. The participants were 3 orphaned 
teenagers using a purposive sampling technique with the criteria of 18 years old to 22 years old and having been orphaned 
since childhood. The findings of this study are the existence of self-awareness in orphaned adolescents that allows them to 
connect with themselves, the emergence of forgiveness, the ability to regulate emotions, and self-acceptance. This research 
can be an illustration for orphaned adolescents so that in the future they can continue to develop spiritual well-being in their 
daily lives to have a more prosperous life.  Apart from that, support from the surrounding environment is also expected to 
be one of the important parts that can facilitate orphaned adolescents to be able to help them assess themselves to be 
meaningful and can continue to live a better life than before. 
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ABSTRAK Kata Kunci 

Masa remaja merupakan masa yang krusial karena merupakan peralihan menuju dewasa. Remaja pada umumnya berbeda 
dengan remaja yatim piatu karena mendapat bimbingan dari orang tua. Sedangkan, remaja yatim piatu mengalami banyak hal 
yang lebih berat karena tumbuh tanpa orang tua yang membuat mereka kehilangan arah hidup, dan kesulitan mencapai 
kesejahteraan secara spiritual. Padahal jika ditelusuri lebih jauh bahwa pencapaian spiritual well-being menjadi keinginan dari 
semua orang, termasuk juga remaja yatim piatu. Akan tetapi, dinamika yang dilalui oleh mereka tidaklah mudah dan penuh 
dengan berbagai rintangan dan risiko. Untuk itu, tujuan penelitian ini untuk mengetahui potret spiritual well-being remaja yatim 
piatu. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif dengan desain fenomenologi interpretatif. Partisipan 
merupakan 3 orang remaja yatim piatu dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria berusia 18 tahun 
hingga 22 tahun dan telah menjadi yatim piatu sejak kecil. Temuan penelitian ini adalah adanya self-awareness pada remaja 
yatim piatu yang membuat mereka bisa terhubung dengan dirinya sendiri, munculnya sikap forgiveness, memiliki kemampuan 
meregulasi emosi dan sikap penerimaan diri. Penelitian ini dapat menjadi gambaran bagi remaja yatim piatu agar kedepannya 
mereka bisa terus mengembangkan spiritual well-being dalam kesehariannya guna memiliki kehidupan yang lebih sejahtera. 
Terlepas dari itu, dukungan dari lingkungan sekitar juga diharapkan menjadi salah satu bagian penting yang dapat memfasilitasi 
remaja yatim piatu untuk bisa membantu mereka menilai diri menjadi berarti, dan bisa terus menjalani kehidupan lebih baik 
dari sebelumnya.  
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LATAR BELAKANG 

Pada dasarnya semua orang tentunya ingin menjalani 
kehidupan yang baik, dan salah satunya mempunyai keluarga 
yang sempurna. Namun, dalam kenyataan ada anak yang 
kehilangan orang tua, sehingga menyebabkan mereka 
mengalami kondisi yatim piatu. Menjalani kehidupan sebagai 
seorang yatim piatu tentu tidaklah mudah karena rasa 
kehilangan akibat kehilangan orang tua (Praekanata dkk., 
2023; Munawwarah dkk., 2023). Keluarga yang seharusnya 
bisa dirasakan oleh seorang anak tidak bisa dirasakan 
seorang dengan keadaan yatim piatu (Aman, 2021).  

Pada remaja, keluarga merupakan sumber dukungan 
utama dalam memenuhi tugas perkembangan dan menjamin 
kesejahteraan hidupnya (Auliasari, 2018). Remaja dengan 
keadaan yatim piatu atau kehilangan orang tuanya 
cenderung sensitif terhadap berbagai macam permasalahan. 
Permasalahan yang bisa saja muncul adalah penyesuaian diri 
atau penerimaan keadaan sebagai seorang yatim piatu, 
kurangnya mendapat perhatian dari orang tua pengganti 
karena gaya pengasuhan yang cenderung otoriter, dan 
mengalami kesepian (Nafisah & Hanami, 2024). Remaja 
dengan kondisi yatim piatu membutuhkan kasih sayang dari 
orang tua layaknya Remaja pada umumnya. Oleh karena itu, 
remaja yatim piatu mengalami hambatan secara tumbuh 
kembang dan memerlukan pihak yang dapat memenuhi 
kebutuhan sosial-psikologisnya (Lim & Saputra, 2023). 

Data yang terdapat pada Badan Perserikatan Bangsa-
Bangsa untuk anak-anak (UNICEF), kurang lebih ada 153 juta 
anak yatim piatu di seluruh dunia, dengan sekitar 5,2 persen 
dari mereka tinggal di lembaga sosial guna mendapat 
perhatian khusus. Berdasarkan data yang ada di lapangan 
dapat dilihat bahwa jumlah anak yatim piatu jumlahnya akan 
semakin naik dan ditambah lagi dengan data jumlah anak 
yatim piatu saat situasi pandemi Covid-19 berakhir jumlah 
anak yatim di Indonesia meningkat sebesar 32.216 pada tahun 
2022 (Deputi Bidang Perlindungan Khusus Anak Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dalam 
Lumanauw dkk., 2024). 

Adapun dinamika mental yang terjadi dalam diri 
seorang remaja yatim piatu antara lain mengalami kesedihan 
akan memori masa lalu, trauma psikologis, permasalahan 
dengan teman sebaya, mental yang lemah karena tidak 
adanya orang tua, permasalahan emosional yang belum 
stabil, dan perilaku prososial yang rendah (Artishcheva, 
2018). Situasi yang dialami remaja yatim piatu tentunya perlu 
bantuan dari masyarakat sekitar dan pemerintah (Sari dkk., 
2023). Walau mendapat simpati dari lingkungan sekitar 
individu yatim piatu juga kerap mendapat perlakuan tidak 
pantas, korban eksploitasi oleh pihak tertentu yang berujung 
ditelantarkan dan tidak diberi hak yang semestinya (Sutinah, 
2020). 

Setiap orang termasuk remaja yatim piatu 
menginginkan hidup sejahtera termasuk pencapaian spiritual 
well-being. Spiritual well-being dapat meningkatkan harapan 
hidup, menemukan kepuasan dalam hidup, dapat memegang 
kendali akan hidup, membangun hubungan baik, merasakan 
tujuan hidup, menemukan makna hidup dan bertumbuh 
melalui tantangan hidup (Hendricks-Ferguson, 2006). 

Spiritual well-being mencerminkan sejauh mana hubungan 
harmonis seseorang dengan diri sendiri (pribadi, orang lain 
(komunal), alam (lingkungan), dan Tuhan (transendental). 
Pada domain hubungan dengan diri sendiri, seseorang 
berhubungan dengan dirinya sendiri berkaitan dengan 
makna, tujuan maupun nilai-nilai dalam hidupnya (Gomez & 
Fisher, 2003).  

Pada domain hubungan dengan orang lain (komunal) 
berkaitan dengan kedalaman hubungan antarpribadi yang 
mencakup cinta, keadilan, harapan, dan keyakinan terhadap 
kemanusiaan. Selanjutnya pada domain lingkungan berkaitan 
dengan kepedulian dan pemeliharaan, rasa kagum dan 
kesatuan dengan lingkungan (Schnitker et al., 2021). 
Kemudian, pada domain transendental berkaitan dengan 
Tuhan dan melibatkan keyakinan terhadap pemujaan dan 
penyembahan sumber misteri alam semesta (King & Hardy, 
2021). Keempat domain ini menentukan spiritual well-being 
seseorang secara keseluruhan. Dalam hal ini tidak hanya 
berfokus pada hubungannya dengan Tuhan melainkan 
keterhubungannya dengan dirinya sendiri, orang lain dan 
alam (Ebadi & Benampour, 2021). Empat domain tersebut 
memberikan individu rasa identitas, keutuhan, kepuasan, 
kegembiraan, kepuasan, keindahan, cinta, rasa hormat, sikap 
positif, kedamaian dan harmoni batin, serta tujuan dan arah 
hidup. 

Berdasarkan data preliminary study untuk gambaran 
fenomena dengan 5 informan yang merupakan remaja 
dengan kondisi yatim piatu dari kecil, dimana pengambilan 
data fenomena ini dilakukan dengan wawancara selama 
bulan Juli 2024. Berdasarkan pada kesediaan partisipan yang 
diwawancarai, dapat dilihat bahwa remaja dengan kondisi 
yatim piatu kurang bisa menerima dirinya karena merasa 
berbeda dengan teman sebayanya yang lain. Namun, walau 
kurang bisa menerima diri, 2 informan memiliki teman yang 
mendukungnya sehingga mereka merasa aman jika bersama 
dengan teman-temannya. Pada 3 informan lain, keadaan 
yatim piatu bisa mereka terima walau sempat adanya 
penolakan dari dalam dirinya. Persoalan ini sejalan dengan 
temuan dari Yendork dan Somhlaba (20217) bahwa kondisi 
kehilangan kedua orang tua dan menjalani hidup sendiri di 
tengah situasi yang tidak kondusif di Ghana adalah hal yang 
menakutkan, tetapi dengan adanya teman-teman yang 
bertumbuh bersama di panti asuhan telah membuat mereka 
besyukur dan bahagia meskipun dengan situasi yang tetap 
mengancam.  

Berkaitan dengan relasi dengan sesama, para 
infroman cukup terbuka dengan sesamanya di lingkungan 
sekolah maupun rumah. Keadaan yang menuntutntya untuk 
tinggal dengan orang tua walinya membuat diri informan 
harus bisa beradaptasi dengan keadaan tersebut dengan 
tumbuh tanpa adanya orang tua yang mendampingi. 
Keterhubungan informan dengan alam juga baik dimana 
adanya kesadaran merawat lingkungan dan menikmati 
lingkungan sebagai tempat “healing” alami. Selanjutnya, 
pada hubungan informan dengan Tuhan sebagai pemilik 
kehidupan, juga mempunyai keterhubungan yang baik 
dimana dapat dilihat dari informan yang mengaku tenang jika 
sudah berdoa dan lebih bisa menangani permasalahan hidup 
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yang mereka alami dalam kesehariannya. Dinamika ini juga 
dibuktikan oleh Huwae dkk. (2023) bahwa remaja dengan 
kondisi tersebut memiliki kehidupan yang juga mereka 
inginkan dengan cara meningkatkan spiritualnya melalui 
keintiman dengan Tuhan dan relasi dengan sesama sebagai 
bentuk kemanusiaan.  

Seseorang yang sejahtera secara spiritual juga dapat 
meningkatkan kesehatan mental individu. Spiritual well-being 
berkontribusi pada menurunnya gangguan mental pada 
individu (Hamka dkk., 2020). Spiritual well-being yang tinggi 
membuat seorang individu menjadi mempunyai 
keterhubungan yang baik dengan dirinya sendiri, orang lain, 
alam, dan pada sang pencipta (Himawari dkk., 2019). 
Seseorang dengan spiritual well-being yang baik akan 
memiliki sikap optimis, dalam menghadapi permasalahan 
dalam kehidupannya dan memiliki sikap resiliensi yang baik 
pula (Tumanggor & Dariyo, 2021). Sedangkan jika spiritual 
well-beingnya rendah dapat menyebabkan individu 
cenderung rentan mengalami masalah kesehatan mental 
(Rogers et al., 2022).  Individu juga berpotensi mempunyai 
kepercayaan diri yang rendah (Carlene & Tumanggor, 2024). 
Hubungan transendensi yang bermasalah dan terlalu mistis 
justru akan melahirkan masalah-masalah psikis.  

Menjalani keadaan sebagau yatim piatu bisa 
memunculkan persepsi negatif terhadap diri sendiri, 
menyimpan masalah hidup sendiri hingga keinginan untuk 
mengakhiri hidup. Gejala psikososial bisa saja muncul seperti 
mudah marah dan berkelahi juga munculnya perilaku negatif 
seperti merokok, mengkonsumsi alkohol sampai tindakan 
aborsi (Simbeni dkk., 2023). Remaja dengan kondisi 
kesehatan mental yang tidak baik karena problematika hidup 
yang berat akan cenderung mengalami perasaan sedih dan 
kesepian (Dorsey et al., 2015). Kondisi akan sangat sulit bagi 
remaja, khususnya remaja yatim piatu untuk bisa mencapai 
spiritual well-being. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian 
yang mendalam bagaimana spiritual well-being pada remaja 
yatim piatu.  

 
METODE PENELITIAN 

Desain  
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu penelitian kualitatif dengan desain analisis 
fenomenologis interpretatif (IPA). Penelitian kualitatif dipilih 
guna mendapatkan data yang mendalam melalui metode 
wawancara. Desain fenomenologis interpretatif bertujuan 
untuk memahami pengalaman hidup dari orang yang 
mengalami langsung suatu perisitiwa (fenomena) (La Kahija, 
2018). Keunikan pengalaman hidup yang berbeda tiap 
individu menjadi kekuatan dalam desain penelitian kualitatif 
ini. Dalam penelitian ini, desain kualitatif fenomenologis 
interpretative ditujukan untuk mengeksplorasi dimensi  
spiritual well-being pada remaja yatim piatu. 
 
Partisipan  

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 5-7 orang 
dengan rentang usia 18 hingga 22 tahun, yang mempunyai 
kondisi sebagai yatim piatu sejak kecil dan bersedia mengisi 
informed consent untuk menjadi partisipan penelitian ini. 

Dalam menentukan partisipan digunakan teknik purposive 
sampling. Adapun karakteristik partisipan dalam penelitian ini 
disajikan pada Tabel 1: 

 
Tabel 1. Demografis Partisipan Penelitian 

Identitas P1 P2 P3 
Nama/Inisial E F EV 
Usia 18 20 22 
Jenis Kelamin Perempuan  Perempuan  Laki-laki 
Pekerjaan Mahasiswa  Mahasiswa  Mahasiswa 
Yatim Piatu 
Sejak umur 

7 tahun 8 tahun 10 tahun 

 
Metode Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari partisipan, yaitu dengan 
pengamatan dan wawancara. Pengumpulan data melalui 
wawancara sendiri bersifat eksploratif sehingga 
orisinalitasnya akan bergantung pada rangkaian 
pengumpulan data tersebut. Wawancara ini disusun 
berlandaskan domain spiritual well-being yang disusun dalam 
interview guide sebagai panduan wawancara meliputi 
domain personal, domain komunal, domain enviromental dan 
domain transcendental (Gomez & Fisher, 2003). Adapun 
pertanyaan yang diberikan bersifat epoche untuk 
memberikan keleluasaan partisipan dalam mengungkapkan 
pengalamannya. Untuk pendalaman data, maka akan 
dilakukan probing terhadap partisipan seputaran domain dan 
faktor-faktor spiritual well-being. Penelitian ini telah 
memenuhi uji kelayakan komisi etik Universitas 
Muhammadiyah Malang dengan nomor E.6.m/220/KE-Fpsi-
UMM/X/2024 untuk melindungi partisipan penelitian dari 
pelanggaran kaidah etik dan moral. 

Pengumpulan data dilakukan selama dari bulan 
Agustus-Oktober 2024. Instrumen tambahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah telepon genggam sebagai alat 
perekam dan dokumentasi, serta alat tulis untuk mencatat 
data dan mendokumentasi setiap informasi yang diperoleh 
dari partisipan. tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
potret spiritual well-being pada remaja yatim piatu.  

 
Analisis Data 

Pada penelitian kualitatif ini menggunakan analisis 
data (La Kahija, 2018), dengan langkah sebagai berikut: 
1. Membaca transkrip berkali-kali, 
2. Melakukan pencatatan inisial untuk transkrip dengan 

memberikan komentar eksploratoris, 
3. Memunculkan tema emergen, 
4. Memunculkan tema superordinat masing-masing peserta, 
5. Memunculkan tema superordinat antar partisipan, 
6. Mendeskripsikan tema-tema superordinat antar 

partisipan yang ditemukan 
 

HASIL PENELITIAN 

Proses Terbentuknya Spiritual Well-Being 
Proses terbentuknya spiritual well-being yang dialami 

oleh ketiga partisipan penelitian, tampaknya mengalami 
dinamika yang bervariasi. Proses terbentuknya meliputi 
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kemampuan memaknai hidup sebagai remaja yatim piatu, 
gambaran tentang tujuan hidup, emosi, relasi dengan 
keluarga, keterikatan dengan alam, dan keterhubungan 
dengan Tuhan. Hasil penelitian menggambarkan bahwa 
proses yang dialami ketiga partisipan didasari oleh perjalanan 
hidup yang dilalui sebelumnya. Penggambaran proses 
terbentuknya spiritual well-being, disajikan pada diagram 1.  

Diagram 1. Proses terbentuk spiritual well-being remaja 
yatim piatu 

 
Memaknai Hidup 

P1 mengungkapkan memiliki makna hidup yang ia 
jalani, yakni hidup harus dijalani walaupun tanpa kedua 
orangtuanya: 

“Eee menurut saya arti kehidupan bagi saya itu harus 
saya jalankan apapun yang terjadi karna kan Tuhan itu 

memberikan kehidupan bagi kita di dunia ini bukan 
untuk menyenangkan orang lain tapi menyenangkan 
Tuhan. Jadi, walaupun saya nggak punya ibu nggak 

punya ayah tapi saya tetap bersyukur karena disekitar 
saya itu banyak yang peduli kepada saya dan saya 
bersyukur boleh dilahirkan di dunia ini walaupun 

dengan keterbatasan keluarga begitu kak “ (E, p.68) 

Hal ini menunjukkan bahwa memaknai hidupnya 
sebagai jalan Tuhan. Penemuan makna hidup juga 
dirasakan P2 walaupun awalnya untuk menemukan 
makna hidupnya P2 merasa mengalami kesulitan 
dikarenakan hidup dengan kondisi tanpa kedua 
orangtuanya: 

“Awalnya mungkin sulit ya masih kecil juga rasanya 
berat gitu tapi sejak beranjak dewasa ada melalui 

pertumbuhan rohani juga dari sini saya belajar juga kak 
bahwa rencana Tuhan itu baik buat saya. Mungkin ada 

maksud Tuhan kenapa memanggil orang tua saya 
supaya mungkin saya dapat bertumbuh lebih baik ya. 

Saya kadang duduk sendiri-sendiri mengambil saat 
teduh bersama Tuhan. Tuhan seandainya orang tua 

saya masih ada mungkin saya tidak semandiri ini 
mungkin saya tidak sebaik ini dan saya yakin saya 

percaya kalau Tuhan punya maksud mengambil orang 
tua saya dari saya itu supaya saya bisa hidup mandiri  

dan saya bisa lebih baik lagi”(F, p.87-88). 

Hal ini menunjukkan bahwa meski mengalami 
pengalaman hidup yang kurang baik namun dapat 
melewatinya hingga saat ini.  

Berbeda dengan P1 dan P2, P3 memaknai hidupnya 
sebagai sesuatu yang tidak terlalu dipikirkan olehnya. Seperti 
yang diterangkan oleh P3 yaitu: 

“Eee kalau itu menurut saya sih hidup saya sih 
orangnya tidak menganggap ambil pusing begitu jadi 
ya kalau tidak ada orang tuanya juga tidak ada” (EV, 

p.103-104). 

Hal ini menunjukkan bahwa P3 tidak memiliki 
kemampuan untuk memaknai hidupnya.  

 
Tujuan Hidup 

P1 mengemukakan bahwa adanya tujuan hidup yang 
ingin ia capai: 

“Tujuan hidup saya kedepan cuma satu kak ee hidup 
mandiri terus membuktikan ke orang lain walaupun 

kita hidup tanpa keluarga yang utuh tapi kita bisa 
sukses kedepan karena seperti itu tidak dilihat kita 

mampu atau tidak tapi lihat dari diri kita sendiri jadi 
menjadi sukses kedepan hidup mandiri” (E, p.69). 

Tujuan hidup yang ingin dicapai adalah kemandirian. 
Berkaitan dengan tujuan hidup P2 mengatakan: 

“Kalau untuk tujuan hidup saya kedepannya yang 
pertama saya bisa jadi orang yang sukses. Untuk 

suksesnya bukan untuk hal yang wow-wow tapi saya 
bisa mandiri saya bisa membahagiakan kedua orang 

tua saya yang saat ini bersama saya walau bukan orang 
tua kandung saya, saya bisa membuktikan ke orang-
orang di luar sana bahwa mungkin awalnya mereka 
merasa mereka berpikir saya kurang mampu karena 

kebanyakan yang anak yatim piatu ada beberapa yang 
tidak kayak misalnya kayak jatuh itu mereka tidak bisa 

sampai. Saya membuktikan ke orang-orang yang 
berpikir bahwa saya tidak akan sampai titik ini karena 

keadaan. Yang kedua saya bisa menjadi contoh kepada 
adik saya maupun orang sekitar saya kak. Mungkin itu 

saja” (F, p.88). 

Hal ini menunjukkan bahwa tujuan hidupnya bisa 
mencapai kemandirian. Namun, P3 memiliki tujuan hidupnya: 

“Ya hidup saya kedepannya itu mudah-mudahan kuliah 
bisa selesai dengan cepat kemudian membantu tante 

saya dalam membiayai adik-adik saya “(EV, p.104). 

Hal ini menunjukkan hal yang ingin dituju yaitu 
membantu saudaranya.  

 
Emosi 

P1 cukup menyoroti emosi sedih yang sering muncul 
dan kurang bisa dikontrol dirinya sendiri. P1 mengatakan: 

“Saya bisa nangis berjam-jam bahkan nggak ada yang 
bisa nenanagin saya”(E, p.79). Hal ini muncul 

dikarenakan menyadari kondisi ditinggal orang tua. 
Untuk mengatasinya P1menyatakan “Saya 
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mengatasinya dengan saya berdoa dulu sih. Kalau 
emang Tuhan berikan jalan ya saya yang menyelesaikan 

tapi masalahnya berikan buat saya dan nggak bisa 
diselesaikan saya terima aja” (E, p.79). 

Hal ini menunjukkan bahwa penanganan masalah 
adalah dengan berserah pada Tuhan.  

P2 memiliki emosi marah yang lebih dominan jika 
berkaitan dengan hal yang menurutnya sensitif. P2 
mengatakan bahwa: 

“Kalau sedihnya nggak terlalu sih kak. Kalau 
dipresentasekan empat puluh persen saja kak. Kalau 

untuk marahnya lebih mengarah ke ibu nya. Kalau 
dipresentasekan mungkin lima puluh persen kak 
marahnya” (F, p.94-95). Emosi yang dominan 

dirasakan adalah emosi negatif. Namun, Emosi yang 
muncul ini masih bisa dikendalikan oleh P2. Ia 

berpendapat “Yaa mungkin lebih ke berbicara ke 
keluarga. Maksudnya bukan marah ke keluarga tapi ee 

emosi ke ibuknya itu diceritakan ke keluarga jadi 
karena apa sih begini begitu ya. Jadi kalau keluarga 

masih ada rasa tidak sanggup saya luapkan kekuarga ya 
saya saat teduh sendiri berdoa kadang. Jadi ada unsur 

sedihnya juga tapi lebih banyak ke marah sih” (F, p.95). 

Berkaitan dengan ini P2 mampu menangani permasalahan 
dengan mencoba terbuka dan berdoa.  

P3 memiliki respon emosi yang tidak berlebihan 
namun sama seperti P2, P3 juga cenderung merasakan emosi 
marah saat menanggapi suatu persoalan. P3 mengatakan 
bahwa: 

“Eee itu kak saya melampiaskan emosi dengan pukul 
apa saja yang disekitar saya” (EV, p.108). 

Cara menangani masalah ini menunjukkan 
kemampuan pengendalian emosi yang kurang.  

 
Relasi dengan Keluarga 

Dalam konteks relasinya dengam keluarga P1 
menjelaskan dikarenakan kondisi yatim piatu yang dialami 
membuat P1 akhirnya diasuh oleh anggota keluarga lain dari 
keluarga ayahnya. Hubungan baik yang dialami oleh P1 
ditandai dengan perasaan merasa dicintai namun, juga P1 
merasa itu hanya bentuk kepedulian keluarga terhadapnya 
dan bukan kasih sayang keluarga.  

“Iya kak. Karena ayah saya meninggal dan ibu pergi 
saya dan ketiga saudara saya tidak mengenal yang 

namanya kasih sayang kak tapi lebih ke kepedulian”. 
(E, p.69-71). 

Hal ini menggambarkan hubungan P1 dengan teman-
temannya pun baik dan ia merasa senang dengan hubungan 
pertemanan yang ia jalani sekarang: 

“Hubungan semuanya pada baik. Saya itu bangga 
banget karena dari kecil SD, SMP, SMA itu hubungan 
yang saya dapatkan itu selalu menyenangkan, selalu 

membahagiakan untuk saya. Selalu dapat teman yang 
baik, teman yang menyenangkan” (E, p.70-71). P1 

merasa diterima dan tidak ada perlakuan berbeda 
karena kondisi yatim piatu. P1 juga mendapat 

dukungan dari komunitas di gereja yang diikutinya 
“Ya mereka menerima bukan karena anggota tetapi 
menerima karena kita ini saudara kak. Jadi, saya rasa 

seneng banget di komunitas seperti itu juga saya 
mempunyai keluarga walaupun bukan keluarga 

kandung” (E, p.71). 

Bentuk penerimaan yang dialaminya yaitu diterima 
bukan sebagai anggota saja tetapi juga sebagai saudara.  Ini 
menunjukkan P1 mendapat dukungan sosial yang baik. 

Adapun relasi P2 dengan keluarga tetap baik walau 
memiliki permasalahan, seperti yang dikatakan oleh P2: 

“Untuk ee hubungan baik saja aman lancar yaa 
mungkin karena awalnya sebagai ya anak yang 
memang tumbuh tanpa orang tua mungkin ada 

beberapa kendala dengan sedikit keluarga selain tante 
yang mendidik saya selama ini. Tapi untuk masalahnya 

tidak terlalu rumit juga. Ya mungkin ini sedikit juga 
hubungannya dengan kepergian ibu saya tapi selain itu 

semua puji Tuhan lancar kak”(E, p.89). 

Ia tetap diterima baik, dirawat juga dicintai oleh keluarga 
yang mengasuhnya. Relasinya dalam pertemanan juga baik: 

“Kalau berteman baik saja kak. Karena prinsip saya 
untuk permasalahan keluarga saya tidak ada 

hubungannya dengan ee relasi saya dengan teman-
teman saya kak. Jadi aman-aman saja kak” (E, p.89-

90). 

Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan 
pertemanannya juga menerimanya dengan baik. Dari 
komunitas yang diikuti juga berdapka positif terhadap P2: 

“Eeem karena yang saya ikuti ini lebih ke keagamaan 
jadi membantu saya tumbuh secara rohani kak. 

Bagaimana saya hidup mencerminkan yang baik untuk 
sesama saya, kemudian dampaknya ke kehidupan 

keluarga saya saat ini. Jadi, saya saat ini dari komunitas 
itu mengajarkan saya membimbing saya untuk 

merelekan dan mengiklaskan apa yang sudah terjadi 
dan percaya kalau apa yang terjadi adalah rencana 

Tuhan untuk saya”(E, p.90). 

Ini menunjukkan bahwa P2 mendapat dukungan sosial 
yang baik dari lingkungan sekitarnya.  

Relasi yang dijalin P3 juga baik, “Eee kalau dari pihak 
keluarga puji Tuhan saya di doakan. Kebetulan adik laki-laki dari 
ayah saya mendoakan saya supaya saya diberkati Tuhan. Kalau 
dari teman-teman membantu dikuliah terlebih tugas-tugas 
kuliah”(EV, p.105). Hal ini menunjukkan bahwa P3 mendapat 
dukungan sosial yang baik.   

 
Keterikatan dengan Alam 

P1 memiliki keterhubungan dengan alam yang dilihat 
dari alam yang mempengaruhi perasaanya ”Yang saya 
rasakan tenang. Jadi kalau saya keluar rumah itu saya melihat 
sekitar itu saya merasa tenang dari yang awalnya merasa kacau 
jadi saya merasa lebih tenang (E, p.71-72). Kondisi ini 
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menunjukkan bahwa P1 yang memiliki kepedulian dengan 
alam sekitar membuatnya melakukan aksi nyata merawat 
lingkungan bersama dengan komunitas yang diikutinya di 
kampus.  

Berkaitan konteks hubungan dengan alam sekitar, P2 
mengatakan bahwa, “Kalau untuk pemandangan saya rasa 
biasa aja kak. Karena kalau mau dibilang rasa sejuk atau aman 
rasanya itu kayak biasa aja kak. Kayak di kota kak tidak terlalu 
menonjol kak keadaan di lingkungan rumah saya kak” (E, p.91). 
Hal ini menunjukkan bahwa keadaan alam sekitar tidak 
banyak berpengaruh pada diri P2. 

Terkait dengan Hubungan dengan alam sekitar, P3 
mengatakan “Yahh kalau alam sekitar kalau yang saya lihat 
yang bagus pikiran saya tenang tapi kalau lihat yang kotor saya 
rasa sedih begitu kak”(EV, p.105-106). Hal ini menunjukkan 
adanya pengaruh keadaan alam sekitar dengan diri P3. 

 
Keterhubungan dengan Tuhan 

Dalam konteks relasi dengan Tuhan, P1 memiliki relasi 
yang baik dengan Tuhan dilihat dari pemaknaan yang dalam 
akan Tuhan dalam hidupnya. Walau mengalami cacat fisik dan 
kondisi yatim piatu, ia tetapi bersyukur dengan keadaan yang 
ada “Kasih Tuhan ke diri saya itu luar biasa buktinya waktu saya 
kecil setelah ayah saya meninggal saya mengalami kecelakaan 
dan kecelakaan itu parah banget. Tetapi Puji Tuhan saya masih 
lindungi saya sampai sekarang. Walaupun sedikit mengalami 
kecatatan fisik tetapi saya masih sehat sampai sekarang” (E, 
p.72-73). Bagi P1 Tuhan sangat berpengaruh terhadap 
perjalanan hidupnya dan merasa bahwa apa yang terjadi dan 
dialaminya sudah menjadi kehendak Tuhan.  

Dalam hubungannya dengan Tuhan p2 mengalami hal 
yang membuatnya kuat sampai sekarang, “Karena dari yang 
saya pahami kak, kenapa saya ee Tuhan seratus persen 
berpengaruh dalam hidup saya karena saya pikir tanpa Tuhan 
mungkin tidak ada orang yang sepeduli itu kepada saya. Kalau 
mau bicara soal dunia saat ini yaa kebetulan saya dan saudara 
saya kami berempat ya kata orang bilang pasti sengsara kaka, 
pasti bebannya sangat berat untuk empat orang anak yang 
tidak ada ayah dan ibuknya kaka. Jadi, saya bersyukur sekali 
karena Tuhan kasi orang yang sangat peduli dengan saya dan 
saudara-saudara saya yang lain walaupun kedua orang tua saya 
tidak ada kaka. Kemudian yang kedua karena Tuhan Yesus bisa 
da sampai saat ini, saya masih kuat walau masih ada sedikit 
tantangan tapi saya masih tetap bisa mekewatinya sampai saat 
ini kak” (E, p.91-92). Hal ini menunjukkan adanya rasa syukur 
meski melewati hal-hal sulit dalam hidupnya. 

Dalam hubungannya dengan Tuhan, P3 mengatakan 
bahwa “Ee sangat berpengaruh karena kalau Tidak ada Tuhan 
ee sampai sekarang saya tidak mencapai saat ini”(EV, p.106). 
Hal ini menungjukkan bahwa walaupun hidup yang 
dijalaninya berat, P3 merasa bahwa ia bisa menjalaninya 
dengan adanya Tuhan dalamm hidupnya 
 
Faktor-faktor Spiritual Well-Being 

Proses pencapaian spiritual well-being dari ketiga 
partisipan penelitian ini meliputi kepuasan hidup, harapan, 
mindfulness, self-compassion, persepsi dukungan sosial, dan 

ketahanan psikologis. Penggambaran faktor-faktor yang 
mempengaruhi  spiritual well-being, disajikan pada Diagram 2. 

Diagram 2. Faktor-faktor yang mempengaruhi spiritual well-
being remaja yatim piatu 

 
Kepuasaan Hidup  

Dalam menjalani kehidupan P1 mengalami kondisi 
dimana menemukan kendala karena kondisi tanpa seorang 
ayah dan ibu, P1 mengatakan “Kalau dikatakan puas sih tidak 
kak. Jadi, ditengah-tengah antara puas dan tidak puas” (E, 
p.75-76). Keadaan ini membuat P1 merasa adanya perasaan 
puas dan tidak puas dalam menjalani kehidupannya saat ini. 
P1 mengatakan “Kalau itu sih saya puas karena perjuanagan 
saya dari Sd bisa berubah dengan baik sampai saya bisa berada 
ditahap selanjutnya kak. Terus ee pindah tempatnya juga saya 
puas karena bisa mendapat lingkungan yang baru, pengalaman 
yang baru. Jadi, itu yang membuat saya puas” (E, p.76). Namun 
juga terdapat perasaan tidak puas karena belum bisa 
merasakan kehidupan diluar lingkungannya selama ini “  
\Yang tidak puas karena hidupnya itu disekitar keluarga aja kak. 
Itu yang membuat saya tidak puas” (E, p.76). Hal ini 
menunjukkan bahwa P1 belum puas secara penuh terhadap 
situasi kehidupannya sekarang kareana adanya hal yang 
belum bisa digapai. 

P2 menyadari bahwa adanya perasaan puas karena 
dapat melewatinya dan berada di titik sekarang ini. 21 
berpendapat “Ya karena saya bisa ada sampai saat ini, bisa 
melewati hingga pada saat ini, berbagai rintangan. Puasnya 
karena saya masih bisa kebutuhan saya masih terpenuhi gitu 
kaka. Walaupun ada rintangan-rintangan tapi masih tetap 
terpenuhi. Saya menjadi merasa puas kak” (F, p.92). Hal ini 
menunjukkan P2 bisa merasakan kepuasan kehidupannya 
secara menyeluruh. Tak hanya itu, P2 menyoroti hal yang 
belum bisa ia gapai. P2 mengatakan “Mungkin kalau ini yang 
tidak bisa digapai yaitu sekolah di luar maluku kak. Kalau yang 
bisa digapai tetap bisa lanjut sekolah kak walaupun ya ada 
problemnya tapi tetap masih bisa lanjut” (F, p.92). Hal ini 
menunjukkan keinginannya untuk merantau.  

P3 merasa hidup yang dijalaninya baik meski menjalani 
kehidupan sebagai yatim piatu. P3 berpendapat “Eeee saya 
sangat puas kakak karena eee saya sebagai anak yatim piatu 
masih ada orang yang membiayai saya sekolah karena kalau 
anak yatim piatu yang lain mungkin tidak diurus kak”(EV, 
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p.106). Hal ini menunjukkan kepuasaan pada hidup yang 
sedang dijalani. 
 
Harapan  

P1 memiliki gambaran dalam merencakan karirnya di 
masa mendatang, “Eee saya kan fakultas perikanan jurusan 
manajemen saya kepengennya itu ee kerjanya di IKN karena IKN 
sekarang lagi dibangun pastinya untuk wilayah perairannya 
belum terjamin jadi saya kepengennya itu setelah lulus saya 
Mencoba mencari kerja di IKN” (E, p.78). Dalam merencanakan 
karirnya P1 juga memikirkan hal lain sebagai rencana 
cadangan seperti yang dikatakannya, “Kalau nggak dapet 
kerja di IKN sih saya mulai cari tempat kerja di tempat saya 
tinggal dulu kak. Karena di tempat saya tinggal ini ee wilayah 
perairannya juga belum bisa dikatakan baik. Jadi kalau nggak 
lulus di IKN saya mulai dari tempat tinggal saya dulu” (E, p.78). 
Disini P1 menyoroti tentang perencanaan yang jelas dan 
terarah dengan kemampuan yang dimilikinya saat ini.   

Berbeda dengan P1, P2 merencanakan Pendidikan 
yang sedang ia jalani sekarang. P2 berpendapat, “Yang 
pertama saya doa serahkan kepada Tuhan, lalu saya kerjakan 
sesuai dengan harapan saya . Kalau untuk harapan saya salah 
satunya kedepan setelah saya berjuang pada Tuhan ya saya 
harus belajar dan berusaha supaya saya dapat lulus tepat 
waktu dan mendapat pekerjaan mungkin itu saja kak” (F, 
p.94). Hal ini P2 memiliki perencanaan di masa mendatang.  

P3 juga memiliki perencanaan untuk masa mendatang. 
P3 berpendapat “Ya kalau dapat kerja gitu kak mungkin saya 
menabung untuk membantu adek saya yang kuliah dan sekolah 
itu kak.” (EV, p.107-108). Rencana yang dipersiapkan adalah 
mendapat pekerjaan guna membantu saudara-saudaranya.  
 
Mindfulness  

P1 menyoroti bahwa pikiran-pikiran yang muncul 
merupakan hal yang dilakukannya secara sadar, “Ee sadar 
kak. Saya sangat sadar kak” (E, p.80). Muncul pikiran negatif 
dimana menyayangkan hidup yang masih berjalan dan 
mengandaikan kematian. Dalam mengatasi hal ini, P1 
berpendapat bahwa, “Emm pernah kak. Jadi, waktu pikiran itu 
datang saya berusaha untuk mengingatkan diri saya kalau saya 
hidup itu anugerah Tuhan Kehendak Tuhan jadi saya nggak bisa 
mintak hidup saya harus gini saya berusaha melawan pikiran 
negatif” (E, p.80). Hal ini menunjukkan P1 dapat mengatasi 
permasalahan dari pikiran negatif yang muncul.  

Beda halnya dengan P1, P2 memiliki pikiran buruk 
cenderung kepada orang lain yang bermasalah dengannya. 
P2 mengatakan “Tidak ada kak, lebih ke pikiran negatif ke 
orang yang bersangkutan kak”(F, p.95-96). Hal ini 
menunjukkan bahwa P2 menyadari akan pikiran yang timbul 
dan lebih tertuju pada orang lain. Dari pikiran negatif yang 
muncul tidak ada tindakan untuk melawan pikiran negatifnya. 
P2 mengatakan “Untuk awalnya mungkin terbebani kaka tapi 
belakangan ini tidak ada lagi rasa beban karena sudah rasa 
iklas” (F, p.96). Pikiran negatif cenderung membebani P2 
namun rasa iklas yang ada membuatnya mampu melawan 
pikiran negatifnya.  

P3 menyadari pikiran pikiran yang muncul. P3 
berpendapat bahwa “Eee kalau saya sih biasanya lari dari 

rumah” (EV, p.108). Selain itu, P3 juga memiliki pikiran negatif 
lain yaitu “Eee ada satu kali yang mau bunuh diri gitu kak.” (EV, 
p.108). Pikiran ini ditangani oleh P3 dengan berdoa guna 
menghindari pikiran-pikiran negatif yang muncul. 

 
Self-Compassion 

Saat mengalami hal buruk P1 bisa berusaha untuk 
menghargai dirinya sendiri. Ia berpendapat bahwa, “ee saat 
saya mengalami hal itu saya berusaha tetap mencintai diri 
sendiri menghargai diri saya walaupun sangat berat tapi saya 
berusaha” (E, p.81). Namun pernyataan P1 yaitu “Saya merasa 
kurang itu kalau dibagian pertemanan walaupun lingkungan 
saya itu baik tapi saya merasa kalau saya itu sangat tidak 
normal dibanding teman yang lain” menunjukkan bahwa 
dirinya berbeda dengan orang lain dilingkungan 
pertemanannya. Memiliki kemampuan untuk memahami 
perasaan orang lain merupakan kelebihan yang ia miliki. P1 
mengatakan “Kelebihan saya merasa kelebihan saya itu lebih 
gimana ya ee saya memahami perasaan orang lain kak” (E, 
p.83). Dari kelebihannya ini Ia terbuka jika ada temannya yang 
ingin bercerita dengannya namun sebaliknya P1 tidak bisa 
terbuka terhadap orang di sekitarnya. Walaupun dengan 
perasaan begitu P1 mencoba untuk menguatkan dirinya 
sendiri dengan berdoa dan terus mengingat tujuan hidupnya 
ke depan. 

Selanjutnya pada P2, Cara ia memperhatikan diri 
sendiri adalah dengan menerima dirinya sendiri. P2 
berpendapat, “Ada kak. Mungkin bentuk apresiasi ke diri 
sendiri itu lebih ke saya misalnya saya mempunyai masalah saya 
membaca dan merenungkan jadi keadaan itu bisa menguatkan 
saya. Oh iya kesalahan ini ada karena ini. Apresiasi saya itu lebih 
ke dengar-dengar lagu begitu kak” (F, p.96-97). Bentuk 
apresiasi ini menunjukkan rasa menghargai dirinya sendiri. P2 
juga mengatakan bahwa “Kalau terbuka yang secara umum 
saya terbuka kak tapi kalau yang spesifik misalnya keluarga 
saya itu tidak kak”(F, p.97-98). Bisa dilihat bahwa P2 kurang 
bisa terbuka terhadap orang lain. 

P3 dalam menjalani kehidupannya bisa menerima 
dirinya sendiri. P3 berpendapat bahwa “Menerima kak eee 
kalau tetap menjalani kehidupan saya yang yahhh saya 
berjuang demi adik-adik saya” (EV, p.110). P3 berusaha untuk 
bertahan demi adik-adiknya. Hal ini menunjukkan P3 mampu 
menghargai dirinya. P3 juga enggan untuk terbuka dengan 
orang lain.  

 
Persepsi Dukungan Sosial  

P1 menyoroti dukungan yang biasa ia terima yaitu dari 
orang terdekat yaitu salah satu anggota keluarga yang 
mengasuhnya. P1 mengatakan, “Perasaan saya mereka 
mendukung saya kalau saya mencapai sesuatu tapi hanya 
sebatas pujian terus semangat gitu aja kak”. (E, p.84). Hal ini 
menunjukkan P1 mendapat dukungan dari orang terdekat.  

P2 Juga mendapat dukungan yang sama dari 
lingkungannya. P2 mengatakan “Dukungannya mungkin 
secara finansial sekolah saya kebutuhan saya sehari-hari. Kalau 
untuk mental saya itu lebih ke pembangunan rohani saya kak 
hubungan saya dengan Tuhan. Pokoknya relasi saya dengan 
Tuhan kak. Mungkin itu saja bentuk dukungannya kak” (F, 
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p.99-100). Hal ini menunjukkan bahwa P2 mendapat 
dukungan yang baik dari lingkungan sekitarnya. 

P3 mendapat dukungan yang baik dari lingkungannya. 
P3 berpendapat “Dukungan lebih banyak dari keluarga kak 
seperti, terus memberikan motivasi” (EV, p.111). Dukungan ini 
membantu pribadi P3 dalam menjalani kesehariannya.  

 
Ketahanan Psikologis 

P1 menyoroti tantangan pada lingkungan 
pertemanannya, ia mengatakan “Saya minta pendapat dari 
teman teman yang lain. Menurut kalian ini cocok nggak dengan 
saya?” (E, p.84-85). Hal ini menunjukkan kemampuannya 
mencari solusi atas permasalahan yang dihadapinya.  

P2 mengaku tidak ada mengalami tantangan yang 
berat hanya saja perlu beradaptasi. P2 mengatakan “Cara 
hadapinya sampai saat ini tidak ada masalahnya kak. Pokoknya 
dari awal saya pindah tempat sampai sekarang suasanaya biasa 
aja kak tidak ada perbedaan tidak ada perubahan begitu kak” 
(F, p.100). 

P3 tidak begitu dekat dengan lingkungan sekitar 
tempat tinggalnya. P3 mengatakan bahwa “Ohh kalau mau 
cerita tidak ada teman begitu kak” (F, p.100). Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam menghadapi tantangan atau 
permasalahan P3 cukup mengalami kendala karena tidak 
memiliki teman.  
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data, ditemukan dinamika 
spiritual well-being pada remaja yatim piatu. Ditemukan 
bahwa ketiga partisipan menjalani hidup dengan kondisi 
yatim piatu membutuhkan waktu untuk menerima keadaan 
tersebut, hingga akhirnya mereka bisa memilih untuk 
bertahan. Dalam beberapa domain terdapat perbedaan pada 
masing-masing partisipan. Pada domain personal ketiga 
partisipan memiliki hubungan intra dengan diri sendiri yang 
beragam dilihat dari pemaknaan yang berbeda-beda 
terhadap diri sendiri, dimana adanya rasa kecewa pada diri 
sendiri, penerimaan diri, adanya perasaan berbeda dengan 
orang lain, memiliki tujuan hidup walaupun merasa hidupnya 
kurang bermakna. Dari keberagaman dapat dilihat bahwa 
ketiga partisipan memiliki ketehubungan dengan dirinya 
sendiri karena adanya self-awareness. Self-awareness dapat 
membantu individu untuk merefleksikan dirinya, mengatur 
diri, mengevaluasi, dan pemahaman akan diri sendiri 
(Hafizha, 2021; Suhartanto, 2024).  

Keadaan yatim piatu membuat individu harus diasuh 
oleh orang lain. Dalam penelitian ini partisipan diasuh oleh 
anggota keluarga yang lain. Ketiga partisipan memiliki 
hubungan baik dalam keluarga angkat, relasi pertemanan 
dan komunitas. Dari relasi tersebut mereka mendapat 
dukungan baik jasmani maupun rohani. Dukungan seperti 
diterima dalam komunitas dan didoakan oleh keluarga 
membuat partisipan memiliki rasa penerimaan diri dan pada 
salah satu partisipan menjadi memiliki sikap forgiveness serta 
dapat meregulasi emosinya terhadap apapun yang telah 
dilewati. Kemampuan dalam meregulasi emosi berpengaruh 
terhadap forgiveness seorang individu, dimana forgiveness 
bisa menjadi coping yang baik dan menguntungkan diri dalam 

mengendalikan respon emosi akibat pengalaman masa lalu. 
(Malik & Suminar, 2022; Lestari & Huwae, 2023). Maka, dapat 
dilihat ketiga partisipan memenuhi domain komunal guna 
mencapai spiritual well-being. 

Dari hasil penelitian juga secara tidak langsung alam 
sekitar mempengaruhi perasaan partisipan. Hal ini 
menunjukkan bahwa partisipan tersebut bisa mencapai 
domain environmental, sedangkan partisipan lain yang tidak 
bisa merasakan pengaruh dari alam sekitarnya terhadap 
dirinya tidak bisa mencapai domain enviromental ini. Alam 
sekitar memiliki dampak terhadap kesehatan mental. 
Menciptakan lingkungan yang baik dapat menurunkan 
depresi. Individu yang memiliki pikiran yang sehat dapat 
mengendalikan dirinya untuk berbuat hal positif dan 
beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya (Yustia dkk., 2021; 
Leobety & Huwae, 2024). 

Dari ketiga partisipan menyatakan bahwa merasa 
memiliki hubungan dengan Tuhan yang bisa dilihat dari 
bagaimana mereka membangun hubungan yang baik dengan 
Tuhan melalui berdoa dan adanya perasaan bersyukur akan 
hidup yang mereka jalani sekarang ini walaupun dengan 
kondisi yatim piatu. Kondisi ini membuat ketiga partisipan 
bisa mencapai domain transcendental. Dilihat dari hasil 
penelitian ketiga partisipan banyak mengaitkan jawaban 
mereka dengan kehendak Tuhan. Dapat dikatakan juga 
dengan kondisi yatim piatu tersebut individu lebih dekat 
dengan Tuhan karena adanya suatu kekurangan dalam 
hidupnya yaitu kehadiran orang tuanya (Laurin et al., 2014). 
Memiliki hubungan yang harmonis dengan Tuhan juga 
mampu menurunkan depresi dan kecemasan bagi seorang 
individu (Goeke-Morey et al., 2014; Safitri, 2017). Dengan ini 
partisipan dapat mencapai domain spiritual well-being.  

Adapun untuk mencapai spiritual well-being perlu 
adanya faktor yang mendukung agar seorang individu bisa 
mencapai spiritual well-being. Dari faktor yang pertama yaitu 
tentang kepuasan hidup. Dimana masing-masing partisipan 
menjalani kehidupan saat ini dengan keadaan yang memiliki 
kendala namun tetap bisa menjalani kehidupan mereka. Ada 
beberapa hal yang tidak bisa mereka capai dan beberapa hal 
dapat mereka capai. Dalam mencapai hal-hal tersebut adanya 
rasa tidak puas yang mereka alami namun tetap memilih 
untuk menjalankan apa yang bisa mereka terima saat ini. 
Untuk mencapai kepuasan hidup mereka memilih untuk 
memiliki perasaan ikhlas dan menerima hal-hal yang 
menyenangkan maupun tidak menyenangkan dalam 
menghadapi kehidupan setiap harinya. Penerimaan diri 
membuat individu bisa menyesuaikan diri dengan menyadari 
potensi diri dan penyesuaian dengan lingkungan sosialnya 
(Santoso & Huwae, 2023). Penerimaan diri yang baik juga 
dapat memiliki harga diri yang baik pula (Oktaviani, 2019; 
Ruan et al., 2023).  

Kepuasan hidup berkaitan dengan harapan dalam 
menjalani kehidupan. Untuk mencapai hal-hal yang 
diinginkan perlu adanya perencanaan namun bisa saja 
rencana yang sudah dipersiapkan bisa memiliki kendala atau 
masalah dalam pelaksanaannya. Dalam hal ini partisipan 
memiliki strategi dan perasaan ikhlas jika suatu saat rencana 
mereka mengalami kegagalan dan di luar harapan mereka. 
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Kepuasan hidup dapat meningkat jika seorang individu 
memiliki penerimaan diri yang baik (Cordaro et al., 2024). 
Sebagai seorang manusia biasa tentu juga mempunyai emosi-
emosi dasar dalam diri. Dalam penelitian ini para partisipan 
ada yang mengalami emosi berlebihan yang menjadi beban 
tersendiri bagi dirinya. Ada juga yang seperti melampiaskan 
emosi negatifnya pada benda di sekitar. Sedangkan 
partisipan lainnya dapat meregulasi emosi dengan.  

Salah satu partisipan mengungkapkan bahwa ia akan 
lebih sensitif untuk memiliki emosi negatif jika memiliki 
permasalahan yang berkaitan dengan ibunya. Ada juga 
partisipan yang memiliki emosi yang meledak-ledak dan tidak 
bisa meregulasi emosinya tersebut sehingga cenderung 
melampiaskan emosi tersebut pada benda yang 
ada di sekitar. Dari dinamika yang terjadi pada ketiga 
partisipan mengenai emosi primer, tampak bahwa mereka 
kesulitan mencapai spiritual well-being karena tidak bisa 
sepenuhnya memiliki faktor ini dalam diri. Partisipan yang 
tidak bisa meregulasi emosi dapat menyebabkan perilaku 
menyakiti diri sendiri, agresif, stres akademik, kecanduan 
media sosial dan perilaku bunuh diri (Pamungkas dkk., 2024). 
Sedangkan individu dengan regulasi emosi tepat, dapat 
mecapai hasil belajar yang baik, interaksi sosial yang baik, dan 
kontrol diri yang baik (Shi et al., 2021; Mawardah & Sudewa, 
2023).  

Dari emosi yang muncul tentunya ada faktor 
kesadaran dalam diri mereka. Emosi negatif yang muncul 
biasanya berasal dari pikiran negatif (Ba’diah dkk., 2021; 
Sihotang & Huwae, 2023). Dua dari tiga partisipan menyadari 
pikiran negatif yang muncul dalam pikiran mereka dan sangat 
membebani diri mereka. Sedangkan satu lainnya lebih 
berpikiran negatif terhadap orang lain yang bersangkutan 
daripada untuk dirinya sendiri. Partisipan yang berpikir 
negatif terhadap orang lain tidak melawan pikiran tersebut 
melainkan menerimanya sedangkan dua partisipan lain yang 
menyadari pikiran negatif mereka berusaha untuk berdoa 
atau mendekatkan diri kepada Tuhan agar pikiran negatif 
tersebut bisa hilang. Pikiran yang negatif dapat 
menyebabkan depresi, penyesuaian diri yang rendah, dan 
sedih berkepanjangan (Riva’i & Damaiyanti, 2020; Eisma et al., 
2021; Ratnasari & Meiyuntariningsih, 2022). 

Melawan pikiran negatif yang datang juga merupakan 
bentuk dari perhatian terhadap diri sendiri. Ketika partisipan 
mengungkapkan bahwa bentuk perhatian mereka terhadap 
diri sendiri adalah dengan memotivasi diri menjadi lebih baik, 
mendoakan diri sendiri, dan berusaha mengubah dirinya ke 
arah yang lebih baik. Rasa perhatian terhadap diri sendiri juga 
dilakukan saat mereka merasa terpuruk yaitu mencoba 
melawan pikiran negatif yang ada dalam pikiran mereka. 
Ketika partisipan juga mempunyai cara tersendiri agar 
mereka bisa kuat menghadapi rintangan yang ada dalam 
setiap harinya dengan kondisi yatim piatu. Walaupun tidak 
dapat dipungkiri saat merasa terpuruk mereka juga 
merasa sendirian dan kesepian. Perhatian pada diri sendiri 
membuat individu mampu meregulasi emosinya, 
meningkatkan kesejahteraan psikologis, menurunkan resiko 
burnout, dan menurunkan potensi body dissatisfaction 

(Hasmarlin & Hirmaningsih, 2019; Sawitri & Siswati, 2019; Hati, 
2022). 

Dengan kondisi yatim piatu yang dibesarkan oleh 
keluarga asuh, ketiga partisipan memiliki kecenderungan 
yang sama yaitu kurang terbuka terhadap orang lain atau 
hanya terbuka kepada beberapa orang terdekat saja. 
Walaupun kurang terbuka terhadap orang lain, partisipan 
tetap mendapat dukungan dari lingkungan sosial yaitu 
keluarga, pertemanan dan komunitas saat 
mengalami persoalan. Dukungan yang diperoleh inilah yang 
menyebabkan mereka bisa bertahan dalam tantangan yang 
sedang dihadapi. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan pada 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa setiap individu pasti 
mengharapkan hidup yang harmonis dengan keluarga 
mereka masing-masing. Namun, hal tersebut tidak bisa 
dirasakan oleh remaja yatim piatu. Dalam mencapai spiritual 
well-being perlu adanya pemenuhan akan domain dan faktor 
yang mempengaruhinya. Ketiga partisipan memiliki dinamika 
dalam pemenuhan domain dan faktor. Terdapat self-
awareness dalam diri ketiga partisipan, sehingga mereka bisa 
terhubung dengan dirinya sendiri. Atas pengalaman yang 
mereka lalui, ada yang bisa menemukan kemampuan untuk 
meregulasi emosinya guna meningkatkan penerimaan 
terhadap semua yang terjadi. Spiritual well-being ketiga 
partisipan memiliki dinamika yang beragam, sehingga masih 
memiliki perjalanan panjang untuk mencapainya. 

Saran bagi penelitian yang akan datang ataupun yang 
ingin membuat penelitian dengan topik yang sama, supaya 
dapat melakukan analisis komparatif mengenai karakteristik 
remaja yatim piatu. Selain itu, para peneliti selanjutnya bisa 
menggali lebih dalam mengenai keterhubungan dengan diri 
sendiri untuk memastikan adanya self-awareness berperan 
dalam pencapaian spiritual well-being.  
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